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Abstrak

Cabai merupakan salah satu komoditas holtikultura penting di Indonesia. Permasalahan dalam
budidayatanaman cabai adalah adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang
dapat menyebabkan kerugian. Ekosistem pada tanaman cabai dapat mempengaruhi terhadap
keberadaaan OPT. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keragaman dan
dominansi serangga pada agroekosistem tanaman cabai. Penelitian telah dilaksanakan di Kp.
Cilemah Desa Samarang Kabupaten Garut pada ketinggian 590 mdpl. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Mei 2025 selama 14 hari. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dimana data yang diperoleh berasal dari pitfall trap yang dipasangan sejumlah 16
lubang yang dipasangkan secara acak. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat
keanekaragaman serangga pada agroekosistem cabai tergolong dalam kategori rendah dengan
nilai 0.31092 dan tingkat dominansi serangga pada agro-ekosistem cabai tergolong dalam
kategori sedangdengan nilai 0.91. Peranan serangga yang ditemukan pada pada agroekosistem
tanaman cabai adalah sebagai hama, musuh alami, predator, pengurai, dan pollinator. Maka
dari itu, diperlukan cara tepat dalam pengendalian OPT agar tidak merusak agroeksistem cabai
dan membunuh serangga menguntungkan.

Kata kunci : Cabai, Dominansi, Keanekaragaman, Serangga.

Abstract

Chili peppers are an important horticultural commodity in Indonesia. A challenge in chili
cultivation is the attack of plant pests, which can cause losses. The ecosystem in chili plants
can influence the presence of plant pest. The purpose of this study was to determine the level
of insect diversity and dominance in the chili agroecosystem. The study was conducted in
Samarang Village, Garut Regency, at an altitude of 590 meters above sea level. The research
was conducted in May 2025 for 14 days. The research method used quantitative descriptive
analysis, with data obtained from pitfall traps with 16 randomly placed holes. The results
showed that the level of insect diversity in the chili agroecosystem was classified as low with a
value of 0.31092, and the level of insect dominance in the chili agroecosystem was classified
as medium with a value of 0.91. Insects found in chili agroecosystems play a variety of roles,
including as pests, natural enemies, predators, decomposers, and pollinators. Therefore,
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appropriate pest and disease control methods are necessary to prevent damage to chili
agroecosystems and the elimination of beneficial insects.

Keywords: Chili, Diversity, Dominance, Insects.
1. Pendahuluan

Cabai merupakan komoditas tanaman holtikultura yang penting dalam pertanian. Cabai
memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga mampu memberikan pendapatan tinggi bagi petani
(Wehfany et al., 2022). Petani biasanya menjual cabai langsung setelah panen, namun
masyarakat juga sering memanfaatkan cabai dalam berbagai bentuk olahan seperti : aneka
sambal (Tumanggor etal., 2024) ; cabai kering (Andrie et al., 2024) ; dan manisan cabai (Merta
etal., 2019). Selain itu, cabai memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi sehingga baik untuk
kesehatan (Sujitno & Dianawati, 2015).

Produksi cabai di Indonesia terbilang cukup tinggi. Menurut Manurung (2024),
Produksi cabai di Indonesia tahun 2022 berkisar 1.544.441 ton, namun pada tahun 2023
produksi cabai mengalami penurunan menjadi 1.506.762 ton. Daerah penghasil cabai terbesar
diantaranya Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Jawa barat menyumbang 13,73% dari
produksi cabai nasional (Manurung, 2021). Upaya peningkatan produksi cabai terus
dikembangkan baik itu melalui teknologi budidaya maupun dari aspek pengendalian hama dan
penyakit.

Budidaya cabai seringkali mengalami kendala, diantaranya keberadaan hama.
Keberadaan hama menyebabkan kerugian secara ekonomis danfisiologis. Kerusakan fisiologis
tanaman cabai ditandai dengan timbulnya lubang pada buah dan buah membusuk (Zai et al.,
2025). Hal ini menyebabkan penurunan kualitas pada buah yang dihasilkan sehingga harga jual
menurun. Maka dari itu, diperlukan cara untuk mengidentifikasi keanekaragaman serangga
dalam budidaya cabai.

Identifikasi serangga dalam budidaya cabai merupakan hal penting, karena terdapat
keanekaragaman serangga Yyang menempati agroekosistem pertanian tanaman cabai.
Keanekaragaman merupakan identifikasi yang bertujuan untuk menunjukan heterogenitas
mahkluk hidup baik disuatu agroekosistem (Parreno et al., 2024). Selain keanekaragaman,
identififikasi juga bertujuan untuk melihat dominansi serangga yang menghinggapi suatu
ekosistem. Dominansi serangga didefinisikan sebagai banyaknya serangga Yyang

mendominansi pada suatu agroekosistem (Tustiyani et al., 2020).
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Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman
serangga dan dominansi serangga yang dominan pada lahan budidaya tanaman cabai

(Capsicum annum L.).

2. Metodologi

Penelitian dilaksanakan di Kp. Cilemah, Desa Samarang, Kecamatan Samarang,
Kabupaten Garut yang berada padaketinggian 590 MDPL. Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Mei 2025. Alat yang digunakan diantaranya adalah pitfall trap, sekup kecil, ember, gayung,
plastik kecil, alat tulis, dan seng yang digunakan sebagai penutup pitfall trap. Bahan yang
digunakan diantaranya tanaman cabai, alkohol 70%, larutan air sabun yang digunakan sebagai
larutan perangkap pitfall trap.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dimana data yang
diperoleh berasal dari pitfall trap yang dipasangan sejumlah 16 lubang yang dipasangkan
secara acak. Pemasangan perangkap dilakukan pada pukul 08.00 WIB dan pemanenan juga
dilakukan sehari setelah pemanen yaitu pada pukul 08.00 WIB. Interval pemasangan
pemantauan pemasangan perangkap adalah 2 hari sekali selama 2 mingu. Pengambilan data
dilakukan sebanyak 7 kali selama penelitian dilapangan. Data yang diperoleh kemudian
diidentifikasi dan dianalisis dengan menggunakan indeks keragaman Shannon — weiner (1963)
dan indeks dominansi simpson (1949).

Indeks keanekaragaman serangga pada agroekosistem tanaman cabai dihitung dengan

menggunakan indeks Shannon Wiener (H*) (Shannon & Weiner, 1963).

N = Z ni ; ni)
=-) (PUn ¥
Keterangan:

H'= indeks keanekaragaman jenis

ni = Jumlah individu dari seluruh jenis

N = Jumlah total individu dari seluruh jenis

Hasil nilai keanekaragaman yang telah didapatkan, bisa dilihat sesuai dengan nilai tolak ukur
sebagai berikut :

H'<1,0 : Keanekaragaman rendah
1,0<H'<3,322 :Keanekaragaman sedang
H'> 3,322 : Keanekaragaman tinggi

Indeks Dominansi Serangga
Indeks dominansi serangga pada agroekosistem tanaman cabai dihitung dengan
menggunakan rumus Simpson (Simpson, 1949), yaitu :

c- 3o
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Keterangan :
C = Indeks dominansi
ni = Jumlah individu ke-i
N = Jumlah seluruh individu
Hasil nilai dominansi yang telah didapatkan, bisa dilihat sesuai dengan nilai tolak ukur
sebagai berikut :
0<C<0,5 :Dominansi rendah
0,5 <C <0,75 : Dominansi sedang
0,75 <C <1,0: Dominansi tinggi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kelimpahan Serangga

Berdasarkan tabel 1, terdapat 19 serangga yang diamati selama penelitian dengan total
keseluruhan sebanyak 2098. Jumlah serangga terbanyak yang dapat diamati dengan
menggunakan pitfall trap adalah Collembola yaitu sebanyak 1997 ekor. Untuk serangga yang
paling rendah yang dapat diamati dengan mengggunakan pitfall trap diantaranya yaitu :
Japanese burrowing cricket, Stenohya pengae, Helicoverpa armigera, Pectinophora
gossypiella, dan Chrysoperla carnea dengan jumlah masing — masing 1 ekor.

Tabel 1. Keberadaan Serangga dengan Menggunakan Pitfall Trap

No Nama serangga Jumlah Peranan
1 Camponotus pennsylvanicus 10 Pengurai dan predator
2 Solenopsis invicta 19 Hama
3 Wyeomyia mitchellii 7 Musuh alami
4 Bactocerasp. 7 Hama
5 Tomarus gibbosus 3 Hama
6 Stenocoris filiformis 4 Hama
7 Collembola 1997 Pengurai
8 Diplura 13 Pengurai
9 Staphylinidae 2 Pengurai, Predator, dan polinator
10 Velarifictorus micado 1 Pengurai
11 Xixuthrus axis 2 Pengurai
12 Stenohya pengae 1 Pengurai
13 Brachininae 2 Predator
14 Helicoverpa armigera 1 Hama
15 Myrmeciagulosa 17 Predator
16 trips 8 Hama
17 Dermanyssus gallinae 2 Hama dan Vektor
18 Pectinophora gossypiella 1 Hama
19 Chrysoperla carnea 1 Polinator dan predator
Total 2098
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Pitfall trap merupakan perangkap yang sederhana tapi efektif untuk menangkap
serangga. Perangkap ini dibenamkan dalam tanah sehingga serangga yang masuk perangkap
akan sulit keluar karena berisi larutan yang digunakan sebagai agen pembunuh (Jaya &
Widayat, 2018). Serangga masuk kedalam pitfall trap karena mereka aktif dipermukaan tanah
kemudian terjadi kedalam wadah saat mengikitari lingkungan sekitar mereka. Pitfall trap di
design agar sejajar dengan permukaan tanah, sehingga serangga jatuh kedalam wadah dan sulit
bagi serangga untuk melarikan diri karena berisikan larutan dan posisinya vertical (Kim et al.,
2021). Collembola sering ditemukan pada pitfall trap karena Collembola merupakan arthopoda
yang bergerak aktif dipermukaan tanah dan tertarik pada isi perangkap yang tersedia (Bruckner
& Ott, 2024). Serangga yang terdapat pada suatu ekosistem dapat berperan sebagai hama,
vektor patogen, musuh alami, atau pengurai (Agrios, 2008).

3.2. Keragaman Serangga Pada Agroekosistem Tanaman Cabai
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 2. Indeks keragaman Shannon Weiner
menunjukan keanekaragaman rendah (H') terhadap serangga yang diidentifikasi pada pitfall

trap pada agroekosistem tanaman cabai.

Tabel 2. Keragaman Serangga Pada Agroekosistem Tanaman Cabai

No. Spesies Jumlah ni/N In ni/N H
1 Componotus pennsylvanicus 10 0.004766 -5.34615 0.025482
2 Solepnopsis Invicta 19 0.009056 -4.7043  0.042603
3 Wyeomyia mitchellii 7 0.003337 -5.70283 0.019028
4  Bactocera sp. 7 0.003337 -5.70283 0.019028
5  Tomarus gibbosus 3 0.00143 -6.55013 0.009366
6  Stenocoris filiformis 4 0.001907 -6.26245 0.01194
7  Collembola 1997  0.951859 -0.04934 0.046963
8 Diplura 13 0.006196 -5.08379 0.031501
9  Rove beetle 2 0.000953 -6.95559 0.006631
10 Japanese burrowing cricket 1 0.000477 -7.64874 0.003646
11 Xixuthrus axis 2 0.000953 -6.95559 0.006631
12  Stenohya pengae 1 0.000477 -7.64874 0.003646
13  Bombardier beetle 2 0.000953 -6.95559 0.006631
14  Helicoverpa armigera 1 0.000477 -7.64874 0.003646
15 Bull ant 17 0.008103 -4.81553 0.03902
16  Trips 8 0.003813 -5.5693 0.021237
17  Dermanyssus gallinae/tungau merah 2 0.000953 -6.95559 0.006631
18 Pectinophora gossypiella 1 0.000477 -7.64874 0.003646
19 Chrysoperla carnea 1 0.000477 -7.64874 0.003646
Jumlah 2098 1 0.31092
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Keterangan : H' : indeks keanekaragaman jenis ; ni : Jumlah individu dari seluruh jenis ; N :
Jumlah total individu dari seluruh jenis ; H' < 1,0 : Keanekaragaman rendah ; 1,0
<H'< 3,322 : Keanekaragaman sedang ; H' > 3,322 : Keanekaragaman tinggi

Hal ini diakibatkan adanya ketimpangan antara spesies yang ditemukan pada
agroekosistem tanaman cabai. Keanekaragaman dikatakan tinggi apabila jumlah spesies
individu yang ditemukan tidak tejadi ketimpangan. Jika ekosistem tersusun dari satu spesies
atau hanya beberapa spesies maka keanekaragamannya rendah (Suraida et al., 2021). Selain
ketimpangan spesies yang teridentifikasi, keanekaragaman yang rendah dipengaruhi oleh
factor lingkungan. Hal ini selaras dengan pernyataan Tustiyani et al (2020) keanekaragaman
jenis serangga akan selalu akan selaras dengan ekosistem yang dihinggapi, sebab ekosistem

berubah dari waktu ke waktu dan akan cenderung berubah jika factor pendukungnya berubah.

Cabai memiliki senyawa metil eugenol yang bersifat sebagai atraktan, sehingga mampu
menarik serangga pada ekosistem tanaman cabai. Atraktan merupakan senyawa atau zat kimia
yang dapat menarik perhatian serangga mendekati sumber zat tersebut (Sanjaya &
Dibiyantoro, 2014). Pada penelitian ini, ekosistem tanaman cabai ditanam dengan
menggunakan pola monokulur sehingga keanekaragaman serangga yang terdapat pada agro-
ekosistem tersebut termasuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan pola monokultur
memiliki komposisi habitat yang lebih sederhana dibandingkan pola tumpangsari (polikultur).
Menurut Maimunah et al., (2022) budidaya cabai secara tumpangsari mampu mempengaruhi
habitat serangga karena komposisinya lebih kompleks dibandingkan monokultur. Tanaman

sekunder yang terdapat pada system budidaya cabai dapat meningkatkan serangga lain.

3.3 Dominansi Serangga Pada Agroekosistem Tanaman Cabai

Berdasarkan tabel 3, dominansi serangga pada agroekosistem tanaman cabai
menunjukan dominansi yang rendah berdasarkan indeks dominansi simpson termasuk dalam
kategori tinggi. Spesises tertinggi dengan dominansi tertinggi adalah Collembola dengan nilai
C 0.9060354. Collembola merupakan arthopoda yang memiliki peran sebagai pengurai materi
organic dalam tanah (Potapov et al., 2023). Jika dominansi terkonsentrasi terkonsentrasi pada
satu spesies maka nilai indeks dominansi akan meningkat dan jika beberapa jenis
mendominansi maka nilai indeks dominansi akan rendah (Maesyaroh et al., 2023). Dominansi
kategori tinggi diakibatkan oleh berbagai factor seperti kemampuan adaptasi yang tinggi,
reproduksi yang tinggi dan cepat, ketersediaan sumber makanan, suhu dan kelembapan yang

mendukung, dan predator yang minim.
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Dominansi serangga yang tinggi menyebabkan ketika seimbangan peran dalam
ekosistem. Pada pola monukultur, ekosistem yang monokultur keanekaragaman serangga
menjadi sedikit dan hanya mendominansi pada beberapa serangga. Hal ini selaras dengan
pertanyaan Salsidar et al., (2022) Pola monokultur menyebabkan agroekosistem tidak stabil,
misalnya ketidakseimbangan antara hama, musuh alami, dan pengurai. Collembola merupakan
serangga yang dominan ditemukan pada agroekosistem budidaya tanaman cabai. Hal ini ini
diakibatkan banyaknya bahan organik dan tanah yang lembab disekitar agroekosistem tanaman
cabai. Kandungan bahan organic tanah dan kelembaban tanah menentukan distribusi
Collembola (Trianto & Marisa, 2020) .

Tabel 3. Dominansi Serangga Pada Agroekosistem Tanaman Cabai

No. Spesies Jumlah ni/N C
1  Componotus pennsylvanicus 10 0.004766 0.0000227
2  Solepnopsis Invicta 19 0.009056 0.0000820
3 Wyeomyia mitchellii 7 0.003337 0.0000111
4  Bactocera sp. 7 0.003337 0.0000111
5  Tomarus gibbosus 3 0.00143 0.0000020
6  Stenocoris filiformis 4 0.001907 0.0000036
7  Collembola 1997 0.951859 0.9060354
8 Diplura 13 0.006196 0.0000384
9  Rove beetle 2 0.000953 0.0000009
10  Japanese burrowing cricket 1 0.000477 0.0000002
11 Xixuthrus axis 2 0.000953 0.0000009
12  Stenohya pengae 1 0.000477 0.0000002
13 Bombardier beetle 2 0.000953 0.0000009
14  Helicoverpa armigera 1 0.000477 0.0000002
15 Bull ant 17 0.008103 0.0000657
16  Trips 8 0.003813 0.0000145
17  Dermanyssus gallinae/tungau merah 2 0.000953 0.0000009
18  Pectinophora gossypiella 1 0.000477 0.0000002
19  Chrysoperla carnea 1 0.000477 0.0000002
Jumlah 2098 1 0.91

Keterangan : C : Indeks dominansi ; ni : Jumlah individu ke-i ; N : Jumlah seluruh individu ; 0
<C<0,5 : Dominansi rendah ; 0,5 <C <0,75 : Dominansi sedang ; 0,75 <C < 1,0 : Dominansi

tinggi
4. Kesimpulan

1. Tingkat keanekaragaman serangga pada agroekosistem tanaman cabai (Capsicum
annum L.) di Desa Samarang Kabupaten Garut adalah 0.31092 tergolong kategori

rendah dengan jumlah spesies teridentifikasi sebanyak 19 spesies serangga.
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2. Tingkat dominansi serangga pada agroekosistem tanaman cabai (Capsicum annum L.)
di Desa Samarang Kabupaten Garut adalah 0.91 tergolong kategori sedang dengan

spesies Collembola mendominasi pada agroekosistem tersebut.
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